5.1.

BABV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Perlakuan Akuntansi

Persediaan Pada Perum Bulog Subdivre Surabaya Utara”, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Perlakuan persediaan komoditi beras yang diterapkan oleh Perum Bulog
Subdivre Surabaya Utara adalah pencatatan persediaan dengan metode
perpetual terkomputerisasi dengan sistem yaitu Sistem Informasi Logistik
(SIL). Setiap kali terjadi penjualan (move out) perusahaan langsung
mencatat dan membebankan harga pokok penjualan sehingga langsung
mengurangi unit persediaan saat transaksi berlangsung.

Pengukuran persediaan komoditi beras yang diterapkan oleh Perum Bulog
Subdivre Surabaya Utara adalah menggunakan asumsi arus biaya dengan
metode rata-rata tertimbang (Weight Average) untuk penentuan harga
pokok persediaan dan metode penilaian MPKP atau FIFO (First In First
Out) untuk mengeluarkan persediaan dan menentukan nilai persediaan
akhir. Perusahaan melakukan akumulasi biaya-biaya persediaan meliputi
biaya penanganan, biaya pengangkutan, biaya survei, biaya buruh/
OPSLAG-UITSLAG, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan

berada dalam kondisi dan lokasi yang siap untuk dijual
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3. Penyajian dan pengungkapan persediaan komoditi beras yang diterapkan

5.2.

5.2.1.

oleh Perum Bulog Subdivre Surabaya Utara adalah disajikan dalam
laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan atau neraca, dan laporan
laba rugi

Berdasarkan PSAK No.14 yang mengatur mengenai pengakuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapan persediaan Perum Bulog dalam
menerapkan perlakuan akuntansi persediaan hanya poin pengakuan yang
belum sesuai dengan PSA No.14

Saran dan Implikasi Penelitian

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan saran yang dapat- diberikan

mengenai perlakuan akuntansi sebagai berikut.

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih mendalami akuntansi
persediaan komoditi lain sehingga dapat mengetahui perbedaan-perbedaan
yang lebih signifikan lalu memberikan penilaian dengan metode yang
cocok untuk digunakan pada setiap komoditi agar tetap sesuai dengan
PSAK yang berlaku.

Bagi perusahaan, diharapkan untuk memperbaiki pencatatan persediaan
(pengakuan) sehingga sesuai dengan PSAK No.14. Selain itu, perusahaan
diharapkan mampu mempertahankan perlakuan akuntansi pengukuran,
penyajian dan pengungkapan persediaan agar tetap sesuai dengan PSAK

yang berlaku. Serta pembaruan administrasi bagian gudang yaitu Kkartu
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persediaan yang tertera pada setiap gudang untuk selalu up-to-date

sehingga memudahkan saat terjadi stock opname.
5.2.2. Implikasi Penelitian

Penelitian dalam hal perlakuan akuntansi persediaan bertujuan untuk
meneliti kesesuaian yang ada dilapangan dengan Pernyataan Standar Akuntansi
yang berlaku. Pos persediaan tersebut akan disajikan dalam laporan keuangan,
dari laporan keuangan yang dihasilkan akan. dapat menunjukkan keadaaan
keuangan perusahaan yang sebenarnya yaitu dalam hal ini adalah neraca dan
laporan laba rugi. Perusahaan dengan sistem akuntansi yang baik, akan
menyediakan sistem pencatatan persediaan yang memadai dan up-to-date guna
untuk ‘memberikan informasi bagi perusahaan serta untuk pengendalian intern
yang baik. Sehingga dibutuhkan orang-orang yang memahami betul perlakuan
persediaan yang sesuai pada setiap divisi/bidang. Jadi perusahaan harus
melakukan training lebih mendalam pada setiap karyawan sehingga kinerja yang

dihasilkan dapat memuaskan.
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